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KATA PENGANTAR 
 

 
Dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas kesempatan 

untuk menghasilkan produk “SMART DENTAL SHADE GUIDE DENGAN METODA 

PENGOLAHAN CITRA” agar dapat digunakan oleh para dokter gigi di seluruh 
Indonesia sehingga masyarakat Indonesia mendapatkan pelayanan kesehatan gigi 

dengan biaya yang lebih terjangkau.  
 

 “SMART DENTAL SHADE GUIDE DENGAN METODA 
PENGOLAHAN CITRA” merupakan produk inovasi yang digunakan dalam 

mencocokan warna gigi penderita. Ketepatan dan kemudahan dalam memperoleh 

alat bantu akan meningkatkan efisiensi dokter gigi dalam memberikan pelayanan 
dibidang kesehatan gigi.  

 “SMART DENTAL SHADE GUIDE DENGAN METODA 
PENGOLAHAN CITRA” merupakan produk anak bangsa, diharapkan mampu 

menekan angka ketergantungan terhadap produk import yang selama ini 
digunakan dalam bidang kesehatan gigi. 

 Terimakasih saya sampaikan kepada Bapak Menteri Riset 
teknologi dan Pendidikan Tinggi atas support yang diberikan dalam progam Grant 

CPPBT 2017 sehingga memungkinkan setiap anak bangsa untuk berinovasi demi 

kemajuan bangsa Indonesia. 
 Terimakasih saya sampaikan kepada Bapak Rektor Universitas 

Airlangga atas supportnya sehingga saya dapat menyelesaikan produk unggulan 
Universitas Airlangga. 

 Terimakasih saya sampaikan kepada Bapak Dekan Fakultas 
Kedokteran Gigi Universitas Airlangga atas kesempatan yang telah diberikan 

kepada saya sehingga produk “SMART DENTAL SHADE GUIDE DENGAN METODA 

PENGOLAHAN CITRA” dapat menjadi produk bagi pengabdian masyarakat kampus 
terhadap masyarakat Indonesia. 

 Semoga produk “SMART DENTAL SHADE GUIDE DENGAN 
METODA PENGOLAHAN CITRA” dapat bermanfaat bagi dokter gigi Indonesia pada 

khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya. 
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EXECUTIVE SUMMARY 

 
 

Masalah yang dihadapi di bidang kedokteran gigi saat ini adalah keterbatasan 
tersedianya alat pada peralatan kedokteran gigi dan hampir 90% alat yang dipakai 

dalam perawatan gigi merupakan produk import sehingga cost perawatan gigi 
menjadi mahal dan tidak semua pemberi layanan kesehatan gigi memiliki alat 

tersebut.  

Karies gigi merupakan salah satu dari sepuluh besar penyakit di Indonesia. 
Menurut Riskesdas 2013 terjadi peningkatan prevalensi karies aktif penduduk 

Indonesia, yaitu dari 43,4 % (2007) menjadi 53,2 % (2013). Artinya separuh 
penduduk Indonesia menderita karies gigi. Dimana perawatan karies gigi meliputi 

penambalan maupun pembuatan mahkota gigi tiruan. Nilai ekonomi senilai 
100juta kasus karies/tahun setara dengan unit cost 15 triliun rupiah. Penentuan 

warna gigi merupakan tahap krusial pada saat penumpatan/penambalan gigi 

maupun pada saat pembuatan mahkota gigi tiruan. Pemilihan warna gigi yang 
tidak tepat mengakibatkan kegagalan hasil tumpatan maupun mahkota gigi tiruan 

dan menyebabkan ketidakpuasan pasien.  
Masalah yang dihadapi adalah keterbatasan kemampuan mata manusia untuk 

mendeterminasi warna gigi. Lingkungan area kerja yang tidak ideal juga 
mempengaruhi keakuratan pemilihan warna gigi. Hal tersebut menyebabkan 

pemilihan warna gigi bersifat subyektif tergantung dari ketrampilan dokter gigi.    
Sampai saat ini belum didapatkan alat yang dapat meningkatkan keakuratan 

penentuan warna gigi yang mudah digunakan dan murah. 

Penggunaan teknologi imaging citra telah banyak digunakan dalam dunia medis. 
Berbagai kegiatan radiografi juga memanfaatkan teknologi imaging citra. Warna 

gigi memiliki gelombang elektromagnetik sehingga dapat memanfaatkan teknologi 
imaging citra untuk mendeterminasi warna gigi. Smart dental shade guide dengan 

metoda pengolahan citra digunakan untuk meningkatkan keakuratan penentuan 
warna gigi yang mudah digunakan dan murah. 

Diharapkan pemanfaatan produk tersebut akan menekan biaya perawatan gigi 
serta meningkatkan keberhasilan penegakan diagnosa. Kami telah mempunyai 

kesepakatan kerjasama dengan Perdana Dental Suplier yang memiliki sistem 

pemasaran yang cukup handal dalam bidang IT kedokteran gigi dengan dibuktikan 
bahwa suplier tersebut telah menerima penghargaan sebagai suplier terbaik 

tingkat internasional dari American ortodontic (USA).  
Produk ini akan menjadi produk andalan dari departemen Konservasi FKG Unair, 

yang nantinya akan dimanfaatkan dalam perawatan di klinik FKG Unair maupun 
dokter gigi dan dapat dimanfaatkan hasilnya oleh masyarakat melalui peningkatan 

kualitas serta terjangkaunya biaya pelayanan kesehatan. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Masalah yang dihadapi di bidang kedokteran gigi saat ini adalah hampir 

90% alat yang dipakai dalam perawatan gigi merupakan produk import 

dan kadang sulit untuk mendapatkannya terutama bagi dokter gigi yang 

bekerja didaerah yang jauh dari pusat.  Tingginya unit cost perawatan 

gigi di Indonesia merupakan urgensi yang perlu direspon dengan 

pembuatan produk berbasis lokal dan murah. CPPBT merupakan 

program pemerintah yang diharapkan mampu menjawab permasalahan 

melalui pengembangan entrerpreneur iptek berbasis research. 

Karies gigi merupakan salah satu dari sepuluh besar penyakit di 

Indonesia. Menurut Riskesdas 2013 terjadi peningkatan prevalensi 

karies aktif penduduk Indonesia, yaitu dari 43,4 % (2007) menjadi 53,2 

% (2013). Artinya separuh penduduk Indonesia menderita karies gigi. 

Dimana perawatan karies gigi meliputi penambalan maupun pembuatan 

mahkota gigi tiruan. Nilai ekonomi senilai 100juta kasus karies/tahun 

setara dengan unit cost 15 triliun rupiah. Nilai tersebut akan berlipat 

10x apabila perawatan yang diperlukan berupa mahkota gigi tiruan 

yaitu 150T Rupiah.  

Penentuan warna gigi merupakan kegiatan krusial yang dilakukan oleh 

dokter gigi dalam perawatan penambalan maupun pembuatan mahkota 

gigi tiruan. Proses penentuan warna gigi dilakukan secara manual 

sehingga menghasilkan nilai warna gigi yang tidak pasti. Keterbatasan 

kemampuan mata manusia dalam mendeterminasi warna merupakan 

salah satu faktor penyulit. Penentuan warna menjadi subyektif karena 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan dokter gigi selaku operatornya. 

Operator kesulitan untuk dapat menentukan sehingga mempengaruhi 

dalam penegakan penentuan perawatan gigi. Dampaknya masyarakat 

pengguna jasa pelayanan kesehatan tidak mendapatkan hasil yang 

maksimal.  

 Kemajuan dibidang IT memungkinkan pengolahan citra untuk dapat 

dimanfaatkan dalam penentuan warna. Melalui determinasi spektrum 

warna gigi menggunakan pola histogram dan momen invarian maka 
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proses penentuan warna gigi menjadi mudah, akurat dan bersifat 

obyektif.  

 Penggunaan teknologi imaging citra telah banyak digunakan dalam 

dunia medis. Berbagai kegiatan radiografi juga memanfaatkan teknologi 

imaging citra. Warna gigi memiliki gelombang elektromagnetik sehingga 

dapat memanfaatkan teknologi imaging citra untuk mendeterminasi 

warna gigi. Smart dental shade guide dengan metoda pengolahan citra 

melalui pendekatan pola histogram dan momen invarian digunakan 

untuk meningkatkan keakuratan penentuan warna gigi yang mudah 

digunakan dan murah. Melalui imaging processing spektrum warna gigi 

maka teknologi tersebut dapat diaplikasikan pada device sehingga 

operator mendapatkan nilai warna gigi yang lebih akurat, mudah, 

mobile dan membantu dalam proses perawatan gigi. 

 Saat ini produk memasuki fase uji klinis dan persiapan untuk dapat 

diproduksi dan di pasarkan. Rencananya produk ini akan diperkenalkan 

kepada stake holder pada acara Seminar Internasional Endodontik yang 

akan diadakan di Bangkok pada bulan Maret 2017. Kami juga telah 

melakukan pembicaraan dengan dental suplier yang nantinya akan 

menjadi tombak pemasaran. PT Perdana dental merupakan mitra yang 

akan bekerjasama untuk memasarkan produk ini. PT Perdana dental 

memiliki sistem marketing yang telah mendapatkan pengakuan di dunia 

Internasional. PT perdana dental mendapatkan penghargaan sebagai the 

best marketing dari American Ortodontic (USA). Diharapkan produk ini 

dapat menjadi andalan Departemen Konservasi FKG Unair dan menjadi 

sumbangsih pengetahuan bagi masyarakat Dokter gigi sehingga dapat 

menekan biaya perawatan gigi yang pada ujungnya masyarakat 

Indonesia mendapatkan perawatan berkualitas dengan biaya 

terjangkau.  
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Deskripsi prototype terhadap nilai kompetitif 

(originalitas, inovasi dan strategi kompetisi) 

 

Smart dental shade guide dengan metoda pengolahan citra melalui 

pendekatan pola histogram dan momen invarian merupakan terobosan 

device berbasis teknologi imaging fitur untuk aplikasi biomedis dibidang 

kedokteran gigi. Penggunaan Smart dental shade guide dengan metoda 

pengolahan citra dengan inovasi imaging fitur moment color merupakan 

implementasi konsep baru Dental Shade Guide dalam penggunaan klinis di 

bidang kedokteran gigi. Dengan teknologi baru akan meningkatkan 

keberhasilan perawatan di bidang kedokteran gigi yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kualitas hidup penderita.  

 

 

Deskripsi produk sejenis yang telah beredar di pasaran dan gambaran 

potensial pasar 

 

Dental Shade Guide yang sering digunakan dalam bidang kedokteran gigi 

dan beredar di pasaran pada umumnya secara manual. Contoh Vita classic 

dan 3 D yang digunakan secara manual sehingga bersifat subyektif 

tergantung ketrampilan operator. Secara fisiologis mata manusia memiliki 

keterbatasan kemampuan untuk mendeterminasi warna. Hal tersebut 

mengakibatkan bias pada saat determinasi warna gigi. Akibatnya hasil 

perawatan menjadi gagal.  

Dengan demikian Smart Dental Shade Guide merupakan produk inovasi 

dengan teknologi baru yang mempunyai kemampuan mendeterminasi 

spektrum warna gigi dengan pola histogram dan moment invarian sehingga 

menghasilkan value warna gigi yang akurat dan bersifat objektif. Menurut 

Riskesdas 2013 terjadi peningkatan prevalensi karies aktif penduduk 

Indonesia, yaitu dari 43,4 % (2007) menjadi 53,2 % (2013). Artinya separuh 

penduduk Indonesia menderita karies gigi. Dimana perawatan karies gigi 

meliputi penambalan maupun pembuatan mahkota gigi tiruan. Nilai 

ekonomi senilai 100juta kasus karies/tahun setara dengan unit cost 15 
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triliun rupiah. Nilai tersebut akan berlipat 10x apabila perawatan yang 

diperlukan berupa mahkota gigi tiruan yaitu 150T Rupiah.Tingginya kasus 

karies di masyarakat Indonesia merupakan potensi pemanfaatan produk 

inovasi dengan teknologi baru untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan yang ujungnya adalah untuk meningkatkan kualitas hidup 

pasien. 

 

1.2 Tujuan  

Inovasi ini bertujuan untuk menekan tingginya angka ketergantungan 

pada produk import dalam bidang kedokteran gigi khususnya untuk 

penentuan warna gigi pada perawatan penambalan dan pembuatan 

mahkota gigi tiruan, dimana penyakit gigi masuk dalam 10 besar 

penyakit tertinggi di Indonesia sehingga masyarakat Indonesia 

mendapatkan pelayanan kesehatan gigi dengan biaya yang lebih 

terjangkau dengan kualitas pelayanan yang lebih baik. Inovasi ini 

merupakan Aplikasi Klinis Penentuan Warna Gigi Dengan Metoda 

Pengolahan Citra Pada Device Berbasis imaging citra dengan pola 

histogram dan momen invarian.  

 

1.3 Sasaran 

 Sasaran inovasi ini adalah para mahasiswa kedokteran gigi, dokter gigi, 

dokter gigi spesialis maupun dental lab. 

 

1.4 Output yang dihasilkan  

Inovasi teknologi yang sudah dihasilkan berupa SMART DENTAL SHADE 

GUIDE DENGAN METODA PENGOLAHAN CITRA. 

Sertifikasi inovasi teknologi SMART DENTAL SHADE GUIDE DENGAN 

METODA PENGOLAHAN CITRA telah didaftarkan dengan nomer S 

00201707768 

Output akhir inovasi teknologi berupa aplikasi dental shade guide digital 

berbasis android 
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BAB II  

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN YANG DILAKUKAN 

2.1  Uraikan hasil pelaksanaan kegiatan  

N

O 

Nama Kegiatan Tujuan Kegiatan Waktu 

Kegiatan 

Rincian Aktivitas dalam 

kegiatan 

Target Kegiatan status 

1 Persiapan kegiatan 

CPPBT 

Konsolidasi tim 

pelaksana 

6 Mei 2017 • Rapat koordinasi tim 
pelaksana CPPBT 

Pembuatan rencana 

aktivitas 

Sudah 

terlaksa

na 

2 Konsultasi Pakar 

design produk 

Mendesign 

system software 

Juni- September 

2017 

• Rancangan system 
software  

• Design produk Sudah 

terlaksa

na 

3 Konsultasi Pakar IT Akurasi produk Juni-November 
2017 

• Data learning 

• Imbeeding sistem 
android 

• Uji akurasi 

• Peningkatan 
kualitas produk 

Sudah 

terlaksa

na 

4 Konsultasi Pakar 

marketing 

Mendesign 

kegiatan promosi 

Agustus -

November 2017 

Merancang kegiatan promosi 

di event dental ekshebishi 

• Promosi di I3E 
dan TINI 2017 
 

Sudah 

terlaksa

na 

5 Pameran I3E Persiapan 

kegiatan dengan 

team produksi 

19-22 Oktober 

2017 

Mengikuti kegiatan I3E di 

Surabaya 

• Penguatan produk 

knowledge 

Sudah 

terlaksa

na 

6 Pengurusan Paten 

Sederhana 

Mendapatkan 

registrasi Paten 

Sederhana 

23 Oktober 

2017 

Drafting  • Mendapatkan 
nomer 
registrasi Paten 

S 
002017
07768 

7 Pameran 
International Dental 

Conference 

• Perkenalan 
produk 

• Berkomunikasi 
langsung 
dengan calon 
user 

• Mempelajari 
potensi pasar 

3-5 November 
2017 

Mengikuti kegiatan 
International Dental 
Conference di Surabaya 

• Penguatan 
produk 
knowledge 

Sudah 

terlaksa

na 

8 Uji klinis Untuk 

mengetahui 

keakurasian 

produk 

September-

November 

Menggunakan produk dalam 

kegiatan klinis di prodi 

spesialis Konservasi Gigi RS. 

Universitas Airlangga 

Uji ketepatan dan 

Pengakuan end user 

Sudah 

terlaksa

na  

 Dari data diatas nampak bahwa semua kegiatan telah terlaksana sesuai dengan 

perencanaan. 

 

 

 

2.2  Uraikan realisasi hasil akhir penggunaan anggaran  

 

Dari data nampak bahwa semua kegiatan mulai dari perencanaan, kegiatan 
promosi maupun uji pasar dan uji klinis sesuai dengan perencanaan dan besaran 

anggaran yang direncanakan. Seluruh anggaran telah terserap dan digunakan 

sesuai dengan perencanaan. 
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BAB III 
REALISASI AKHIR RENCANA KEGIATAN CPPBT 

  
 

Pada akhir kegiatan CPPBT 2017 telah diselesaikan SMART DENTAL SHADE 

GUIDE DENGAN METODA PENGOLAHAN CITRA menjadi sebuah inovasi 

dalam determinasi warna gigi.  

Kegiatan ini diakhiri dengan pendaftaran paten produk SMART DENTAL SHADE 

GUIDE DENGAN METODA PENGOLAHAN CITRA ke Kemenkumham RI. No 

registrasi S 00201707768. 

 
BAB IV 

Realisasi anggaran terdapat pada file Excell 
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BAB V 
HASIL PELAKSANAAN PENGEMBANGAN INOVASI TEKNOLOGI 

 
 Hasil akhir pengembangan inovasi teknologi berupa aplikasi dan device 

SMART DENTAL SHADE GUIDE DENGAN METODA PENGOLAHAN CITRA sesuai 
dengan output yang diajukan. 

 

 
Aplikasi smart phone 

 

 
Device yang compatible dengan laptop maupun PC 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 



8 

 

BAB VI  
DAMPAK KEGIATAN PROGRAM CPPBT PT 

 

Dampak yang dihasilkan dari pengembangan inovasi teknologi: 
1. Aspek sosial 

 Masalah yang dihadapi di bidang kedokteran gigi saat ini adalah keterbatasan 
tersedianya alat pada peralatan kedokteran gigi dan hampir 90% alat yang dipakai 
dalam perawatan gigi merupakan produk import sehingga cost perawatan gigi 
menjadi mahal dan tidak semua pemberi layanan kesehatan gigi memiliki alat 
tersebut. Pengembangan inovasi teknologi dibidang kedokteran gigi berupa SMART 
DENTAL SHADE GUIDE DENGAN METODA PENGOLAHAN CITRA akan menurunkan 
angka ketergantungan penggunaan produk import dalam pelayanan kesehatan gigi. 
Masyarakat Indonesia bangga akan produk dalam negerinya.  
  Pemanfaatan produk inovasi dengan teknologi baru dengan akurasi yang 
tinggi akan menekan angka kegagalan perawatan sehingga meningkatkan kualitas 
pelayanan kesehatan yang ujungnya adalah untuk meningkatkan kualitas hidup 
pasien. 
 

2. Aspek ekonomi 
 Tingginya angka karies gigi pada masyarakat Indonesia memerlukan 
penambalan dan pembuatan mahkota gigi tiruan. Menurut Riskesdas 2013 terjadi 
peningkatan prevalensi terjadinya karies aktif pada penduduk Indonesia 
dibandingkan tahun 2007 lalu, yaitu dari 43,4 % (2007) menjadi 53,2 % (2013). Suatu 
peningkatan yang cukup tinggi jika dilihat dari kacamata besaran kesehatan 
masyarakat. Terlebih jika dikonversikan ke dalam jumlah absolut penduduk 
Indonesia maka di Indonesia terdapat 93.998.727 jiwa yang menderita karies aktif. 
Jumlah yang fantastis dalam status kesehatan masyarakat di Indonesia, karena 
hampir separuh penduduk di Indonesia. Bersaing dengan masalah Gizi Kurang/Buruk 
pada Balita dalam konteks ‘Problem Magnitute’nya. Nilai ekonomi senilai 100juta 
kasus karies/tahun setara dengan unit cost 15 triliun rupiah/tahun. Nilai tersebut 
akan berlipat 10x apabila perawatan yang diperlukan berupa mahkota gigi tiruan 
yaitu 150T Rupiah/tahun. Angka yang cukup tinggi yang dapat “diselamatkan” 
dengan produk inovasi.  
  Manfaat dari inovasi ini adalah sebagai Aplikasi klinis penentuan warna gigi 
dengan metoda pengolahan citra dengan pendekatan pola histogram dan momen 
invarian sehingga penentuan warna gigi yang subyektif menjadi obyektif bagi 
operator. Penggunaan device secara maksimal juga akan meningkatkan keakuratan 
penentuan warna gigi dan merupakan produk berbasis lokal sehingga akan menekan 
biaya pelayanan kesehatan sehingga meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
Indonesia. 
 

3. Aspek lingkungan 
  Penambalan ulang dan pembuatan mahkota gigi ulang yang dilakukan akibat 
kesalahan pemilihan warna gigi akan menghasilkan limbah kimia yang akan 
mencemari lingkungan. Semakin banyak kegagalan semakin banyak limbah yang 
dihasilkan.  
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  Pemanfaatan produk inovasi dengan teknologi baru dengan akurasi yang 
tinggi akan menekan angka kegagalan perawatan sehingga produk limbah kimia yang 
dihasilkan akan semakin sedikit. 
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BAB VII 
RENCANA KEDEPAN 

- Uraikan rencana yang akan dilakukan setelah mendapatkan pendanaan 

dari Program CPPBT PT : 

1. Pasar: telah dilakukan uji pasar pada acara Kongres Nasional IKORGI 

dan Temu Ilmiah Nasional IKORGI di hotel Shangrilla Surabaya pada 

tanggal 3-5 November 2017 yang dihadiri oleh sekitar 950 dokter gigi 

spesialis Konservasi Gigi. Pada acara workshop Pelatihan mencocokkan 

warna gigi jumlah peserta yang mengikuti merupakan jumlah peserta 

terbanyak yaitu 60 peserta. Para peserta sangat antusias dan 

menanyakan bagaimana cara mendapatkan produk tersebut. Saat ini 

sedang dilakukan negosiasi dengan vendor dental suplier PT Perdana 

Dental untuk pemasaran produk SMART DENTAL SHADE GUIDE 

DENGAN METODA PENGOLAHAN CITRA. 

2. Perijinan Produk (tindak lanjut yang belum selesai)  

Proses pengurusan paten sedang berjalan dengan No S 00201707768. 

Diharapkan segera selesai di tahun 2018. 
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BAB VIII 

PENUTUP 

 

8.1  Hambatan/Kendala yang Dihadapi  

 Secara keseluruhan kegiatan dalam program ini berjalan dengan baik. Tidak 

ada kendala yang mengganggu jalannya kegiatan ini. Bahkan dengan adanya 

kegiatan ini justru membantu kami sebagai pelaku inovasi untuk mewujudkan 

inovasi yang kami kembangkan.  

8.2 Solusi Hambatan/Kendala  

Tidak ada 

8.3   Kesimpulan  

• Dengan adanya kegiatan ini membantu kami sebagai pelaku inovasi untuk 

mewujudkan inovasi yang kami kembangkan. 

• Meningkatkan hubungan komunikasi antar peserta pada saat dilakukannya 

I3E sehingga dapat saling bertukar ide.  

• Meningkatkan pengetahuan dan informasi yang berhubungan dengan inovasi 

produk. Terutama dalam kegiatan clinical coaching, yang berhubungan 

dengan kepengurusan paten. 

8.4 Saran  

 Kegiatan ini dapat terus diadakan di tahun tahun kedepan bila 

memungkinkan ditingkatkan jumlah proposal yang dapat didanai sehingga akan 

meningkatkan partisipasi para inovator. 
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LAMPIRAN  

1. Gambar selama pelaksanaan program CPPBT (Gambar Inovasi Teknologi, 
Promosi Pasar,  Pendampingan Lembaga dari bulan Mei - November 2017)  

 

 

 
Gambar 1. Formulir permohonan paten 
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Gambar 2. Formulir permintaan pemeriksaan substantif paten 
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Gambar 3.     Gambar 4 

Mengikuti I3E     Booth I3E 

 

   
Gambar 5.     Gambar 6 

Bersama dengan Bapak Menteri   Dialog interaktif dengan peserta 

RistekDikti dalam acara pembukaan  Pelatihan Pencocokan warna gigi 

I3E  
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Gambar 7 

Sebagai speaker dalam acara TINI 2017 

Dengan materi Teknologi sebagai masa depan Endodontik 

 

 
Gambar 8 

Penerimaan sertifikat sebagai pembicara 
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Gambar 9 

Memberikan pelatihan Cara mencocokan gigi secara sederhana dan akurat dalam acara TINI 

(International Endodontic Meetin 2017) 

 

 
Gambar 10 

Memberikan pelatihan Cara mencocokan gigi secara sederhana dan akurat dalam acara TINI 

(International Endodontic Meetin 2017) 
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Gambar 11     Gambar 12 

Dialog interaktif dengan peserta   Dialog interaktif dengan peserta 

Pelatihan Pencocokan warna gigi  Pelatihan Pencocokan warna gigi 

 

 

 

2. Video Inovasi Teknologi dan perkembangannya selama program CPPBT PT 
2017 (CD terlampir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


